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BAB II 

INTERNET MEME SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI VISUAL 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Komunikasi Antar Pribadi 

 Secara umum komunikasi antarpribadi dapat diartikan sebagai 

suatu proses pertukaran makna antara orang-orang yang saling 

berkomunikasi. Pengertian proses mengacu pada perubahan dan tindakan 

yang berlangsung secara terus-menerus. Komunikasi antar pribadi juga 

merupakan sebuah pertukaran, yaitu tindakan menyampaikan dan 

menerima pesan secara timbal balik. Sedangkan makna, yaitu sesuatu yang 

dipertukarkan dalam proses tersebut, adalah kesamaan pemahaman di 

antara orang-orang yang berkomunikasiterhadap pesan yang digunakan 

dalam proses komunikasi.
28

 

 Proses psikologis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 

komunikasi antarpribadi. Hal ini terjadi karena dalam komunikasi 

antarpribadi tiap individu mencoba menginterpretasikan makna yang 

menyangkut dirinya sendiri, diri orang lain, dan pandangan orang lain 

terhadapnya. Kesemuanya terjadi melalui suatu proses pikir yang 

melibatkan penarikan kesimpulan. 

 Dalam komunikasi antarpribadi, masing-masing individu secara 

simultan akan menggunakan tiga tataran berbeda, yaitu persepsi, 

                                                           
28

 Sendjaja, S. Djuarsa. dkk, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), hal.41 
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metapersepsi, dan metametapersepsi. Ketiga hal tersebut akan saling 

mempengaruhi selama proses komunikasi.
29

 

 

2. Media Komunikasi 

Disamping kemampuan untuk menciptakan dan menggunakan 

pesan untuk komunikasi, salah satu ketrampilan dasar manusia adalah 

kemampuan untuk menciptakan peralatan. Kemampuan tersebut sangat 

membantu usaha manusia beradaptasi dengan lingkungan. Kemampuan 

menciptakan alat ini telah memberikan kita keuntungan besar daripada 

makhluk lain dalam hal kemampuan untuk menghasilkan makanan, 

membangun tempat tinggal, dan melaksanakan kegiatan lain yang 

diperlukan untuk kelangsungan hidup. Kemudahan pembuatan alat ini juga 

memberi manusia kelebihan unik lain dibanding hewan, yaitu kemampuan 

untuk membuat alat komunikasi melalui media – perlengkapan teknologis 

yang memperluas kemampuan alamiah manusia dalam membuat, 

mengirimkan, menerima, memproses pesan visual, pendengaran, 

penciuman, pengecap atau sentuhan
30

 

a. Fungsi Media Komunikasi 

Tanpa teknologi komunikasi dasar, seperti alat tulis, lembaran 

untuk ditulis, – atau benda elektronik penggantinya – tidak akan ada 

cara untuk menjaga pesan, atau untuk membuat dan memindahkan 

                                                           
29

 Ibid ... hal.49 
30

 Brent D. Ruben dan Lea P.Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013) , hlm. 206 
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mereka dari satu tempat ke tempat lain. Media telah memperpanjang 

dan memperjelas komunikasi manusia dalam hal-hal :
31

 

1) Produksi dan Distribusi Pesan 

Produksi informasi adalah penciptaan pesan dengan 

menggunakan media komunikasi. Sedangkan distribusi informasi 

memiliki tiga komponen: 

a) Pengiriman: Memindahkan pesan 

b) Reproduksi dan penambahan: Menyalin, memperkuat atau 

melipatgandakan pesan 

c) Menampilkan: Membuat pesan tersedia secara fisik begitu 

mereka tiba di tempat tujuan 

Bahasa lisan adalah sarana yang paling pokok dalam 

memproduksi pesan vokal. Telepon, CD, MP3, kaset-kaset audio, 

dan perangkat perekam lainnya adalah fasilitas memproduksi 

maupun distribusi pesan. Di dalam daftar panjang dan beragam 

media visual yang menjadikan dimungkinkannya pengerjaan 

produksi dan distribusi pesan, terdapat: abjad huruf, pena dan 

pensil, komputer, internet, papan reklame, tanda, dan pesan. 

2) Penerimaan, penyimpanan, dan menemukan kembali informasi 

Media yang membantu produksi, distribusi, reproduksi, 

dan/atau amplifikasi juga berperan penting dalam penerimaan 

sedemikian rupa sehingga pesan dapat diakses. 
32

 Seperti e-mail, 

                                                           
31

 Ibid,….206 
32

 Ibid,….207 
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aplikasi pesan instan dan berbagai fitur yang tersedia di era 

konvergensi media. 

 

b. Jenis-jenis Media 

1) Media Massa 

Yaitu alat yang digunakan untuk mengirimkan pesan ke 

khalayak besar. Contoh: televisi, surat kabar, majalah, dan buku. 

2) Media Kelompok dan Organisasi 

Yaitu alat yang digunakan untuk memperluas kemampuan 

komunikasi organisasi dan kelompok. Contoh: telepon, internet, 

intercom, system paging, computer. 

3) Media Interpersonal 

Yaitu alat yang digunakan untuk memperluas kemampuan 

komunikasi antar probadi. Contoh: surat, kartu ucapan, e-mail, 

telepon. 

4) Media Intrapersonal 

Yaitu alat yang digunakan untuk memperluas kemampuan 

komunikasi dengan diri sendiri. Contoh: tape recorder, video 

rumah, asisten data pribadi (PDA), cermin, dan buku harian.
33

 

 

c. Bentuk-bentuk Media 

Sepanjang sejarah manusia, bentuk-bentuk media komunikasi 

telah berubah dalam kompleksitas cara penyampaian pesan yang 

                                                           
33

 Ibid,….209 
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dramatis. Pesan-pesan komunikasi pertama kita disampaikan dengan 

menggunakan alat komunikasi berupa tongkat, batu, asap dan api. 

Nicholas Negroponte membuat daftar perubahan berikut ini 

yang pada akhirnya akan dihasilkan dari media baru abad informasi – 

beberapa diantaranya sudah menjadi nyata
34

 

1) Tempat Tanpa Ruang 

Keterbatasan geografi sedang dimusnahkan. Hidup akan 

memiliki ketergantungan rendah terhadap tempat dan waktu 

tertentu. 

2) Bersifat Tidak Serempak 

Dengan media tidak sinkron, kemampuan manajemen 

waktu sangat meningkat. Kita merespon pesan suara dan e-mail 

dan menonton rekaman video program televisi dapat dilakukan 

pada saat yang nyaman. 

3) Menuntut Permintaan 

Dengan media baru semakin mungkin untuk terjadi 

perubahan dari “menyiarkan secara luas” menjadi “menangkap 

secara luas” – dari menerima siaran program terstandarisasi yang 

disiarkan ke khalayak luas, menjadi memilih, menyortir, maupun 

mengorganisasi program sesuai kebutuhan masing-masing. 
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3. Tren Komunikasi Visual di Kalangan Remaja 

Secara harfiah, komunikasi visual juga bisa diartikan sebagai 

proses transformasi ide dan informasi dalam bentuk yang dapat dibaca dan 

ditanggapi (secara visual). 

Sedangkan Menurut Michael Kroeger, komunikasi visual (visual 

communication) adalah latihan teori dan konsep-konsep melalui visual 

dengan menggunakan warna, bentuk, garis, dan penjajaran (juxtaposition). 

Komunikasi visual mengkombinasikan seni, lambang, tipografi, gambar, 

ilustrasi, dan warna dalam penyampaiannya. 

Jadi secara garis besar, media komunikasi visual merupakan 

sebuah rangkaian proses penympaian kehendak atau maksud tertentu 

kepada pihak lain dengan menggunakan media penggambaran yang hanya 

terbaca oleh indera penglihatan. 

Komunikasi visual biasanya diasosiasikan dengan seni rupa, 

simbol, fotografi, tipografi lukisan, desain grafis, ilustrasi, dan lain-lain. 

Konsep komunikasi visual adalah memadukan unsur-unsur desain grafis 

seperti kreatifitas, estetika, efisiensi, dan komunikatif untuk menciptakan 

suatu media yang dapat menarik perhatian, juga menciptakan media 

komunikasi yang efektif agar dapat diapresiasi oleh komunikan atau orang 

lain. 

Komunikasi visual merupakan payung dari berbagai kegiatan 

komunikasi yang menggunakan unsur rupa (visual) pada berbagai media 

seperti percetakan atau grafika, marka grafis, papan reklame, televisi, film 
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atau video, internet, serta yang lainnya, entah itu dua ataupun tiga dimensi, 

baik yang statis maupun dinamis (time based) 

Di era modern ini, komunikasi visual mengambil peran penting 

dalam proses komunikasi sehari-hari yang dilakukan manusia. 

Sebagaimana yang dikatakan Rouglass : 

Multimedia are their culture. Read and “Right” using images 

word and sound 
35

 

 

Budaya remaja saat ini berbasis multimedia. Remaja membaca dan 

berpendapat melalui gambar, tulisan dan suara. Gambar selalu dapat 

menarik perhatian karena point of interest sangat mencolok sehingga 

pesan yang ingin disampaikan mudah dipahami.  

Pada umumnya remaja identik dengan hal-hal yang kekinian dan 

santai. Biasanya pilihan informasi yang dikonsumsi tidak terlalu berat, 

atau informasi berat yang dikemas secara ringan. Dengan demikian, 

komunikasi visual ini menjawab kebutuhan remaja karena informasi yang 

disampaikan bisa jadi bernilai tinggi, namun dikemas lebih sederhana dan 

modern. 

Sebagai contoh, kini banyak petuah yang dikemas dalam gambar. 

Beberapa dekade yang lalu, mungkin remaja banyak menghindari petuah 

karena terlalu memberatkan, membosankan dan kuno. Namun saat ini, 

gambar-gambar tentang petuah begitu banyak peminat. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi visual mendapat sambutan sangat hangat 

oleh remaja, termasuk di dalamnya mahasiswa. Bahkan pesan visual yang 

                                                           
35

 Douglas, Rushkoff. Playing the Future What We Can Learn From Digital Kids.  
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disampaikan komunikator disalin oleh komunikan untuk disalurkan pada 

komunikan selanjutnya.  

Perkembangannya kebutuhan akan pesan visual berbanding lurus 

dengan semakin berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi. 

Komunikasi ini hampir mirip dengan komunikasi non verbal yang 

membutuhkan media atau perantara dalam penyampaian pesannya kepada 

komunikan. Saat ini, media yang banyak digunakan oleh komunikator 

dalam menyampaikan pesannya secara visual adalah media elektronik, 

khususnya handphone dan komputer. 

a. Internet Meme Bagian dari Komunikasi Visual 

Istilah Internet Meme (dibaca: mim) digunakan untuk 

mendeskripsikan sebuah konsep yang menyebar lewat internet. Istilah 

ini menjurus pada istilah meme sendiri, walaupun arti sebenarnya dari 

kata meme menjurus pada konsep atau kategori tentang informasi 

sebuah kultur secara luas. 

Kata ini diperkenalkan oleh Richard Dawkins pada 1970. 

Menurutnya, meme adalah sebuah ide kepercayaan atau sebuah budaya 

yang menyebar dari satu atau banyak orang kepada orang-orang yang 

lain. 

Jadi singkatnya, Internet meme adalah meme yang menyebar di 

internet melalui sosial media, blog, email, dll. Di dunia nyata, meme 

disebut dengan “ide”, tapi banyak orang yang lebih suka menyebutnya 

dengan meme
36

. 
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 Richard Face, The Book of F*cking Hilarious Memes. (Oculus Publisher. 2012) hal.4-5 
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Dalam konteks budaya visual internet, khususnya fotografi 

digital, meme diciptakan melalui proses replikasi dan modifikasi dari 

citra-citra fotografis yang telah tersedia di mesin google. Sang kreator 

biasanya hanya tinggal melengkapi foto temuannya itu dengan teks, 

atau dengan mengurangi dan menambahkan elemen gambar melalui 

proses olah digital sederhana, tergantung kesesuaian konteks informasi 

apa yang ingin disampaikan. Setelah proses penciptaan 

selesai, meme foto atau gambar akan disebar dan menyebar melalui 

layanan share, retweet, atau repost di media sosial.  

Dilihat dari sejarahnya, sebenarnya meme bukanlah sesuatu 

yang baru ditemui oleh manusia, situs Knowyourmeme.com 

menjelaskan istilah “meme” (dibaca mim) sendiri telah digunakan 

sejak 1976. Menurut Lauren Ancel Meyers, seorang profesor biologi di 

University of Texas, meme menyebar melalui jaringan sosial online 

sehingga melalui media online pulalah kita mengenal berbagai macam 

internet meme seperti, LOLcats (gambar kucing dengan berbagai 

keterangan tulisan), DogShame (gambar anjing yang memakai tanda di 

sekitar lehernya), Crazy Frog Video dan masih banyak lagi. 

Menurut Lauren Ancel Meyers, seorang profesor biologi di 

University of Texas, meme menyebar melalui jaringan sosial online 

sehingga melalui media online pulalah kita mengenal berbagai macam 

internet meme seperti, LOLcats (gambar kucing dengan berbagai 

keterangan tulisan), DogShame (gambar anjing yang memakai tanda di 

sekitar lehernya), Crazy Frog Video dan masih banyak lagi. 
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Teknologi informasi nampaknya terus mendorong kreator 

untuk terus memproduksi meme baru, sehingga meme lama akan terus 

tergantikan dengan meme-meme yang baru tersebut, dan hanya sedikit 

saja yang bisa bertahan. Dengan kata lain proses evolusi dan geliat 

visual yang dialami oleh internet meme ini berjalan dengan sangat 

cepat. Terlebih ketika situs humor sarkas 9GAG mulai ramai diminati 

di tahun 2010. Internet meme ini merupakan pesan dalam komunikasi 

visual. 

 

b. Aplikasi Pesan Instan BBM  sebagai Media Komunikasi Visual 

1) BBM Mempelopori Komunikasi Visual di Ranah Aplikasi Pesan 

Instan 

BlackBerry Messenger, atau yang sering dikenal dengan 

BBM, adalah aplikasi pengirim pesan instan yang disediakan untuk 

para pengguna perangkat BlackBerry. Aplikasi ini mengadopsi 

kemampuan fitur atau aktivitas yang populer di kalangan pengguna 

perangkat telepon genggam. Contohnya fitur di aplikasi Google 

Maps atau Yahoo Messenger hingga aktivitas dengan 

Facebook atau Twitter. Semuanya bisa didapatkan oleh pengguna 

perangkat BlackBerry pada aplikasi ini. 

BlackBerry Messenger merupakan salah satu keunggulan 

dari penggunaan perangkat BlackBerry selain layanan Push Mail. 

Layanan Messenger ini dibuat khusus bagi pemilik BlackBerry dan 

dirancang khusus untuk berkomunikasi di antara pengguna. Cara 

http://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengirim_pesan_instan
http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry
http://id.wikipedia.org/wiki/Google_Maps
http://id.wikipedia.org/wiki/Google_Maps
http://id.wikipedia.org/wiki/Google_Maps
http://id.wikipedia.org/wiki/Yahoo_Messenger
http://id.wikipedia.org/wiki/Facebook
http://id.wikipedia.org/wiki/Twitter
http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry
http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Push_Mail&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Messenger
http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 

menggunakan BlackBerry Messenger adalah dengan penghubung 

nomor PIN yang juga eksklusif dimiliki masing-masing 

perangkat BlackBerry. Mulai tanggal 23 Oktober 2013, layanan 

BBM secara resmi bisa digunakan lintas platform dengan dirilisnya 

BBM untuk iOS dan Android.
37

 

Aplikasi BBM cukup diminati di Indonesia, meskipun 

sebenarnya ada aplikasi pesan instan lainnya yang tidak kalah 

semisal KakaoTalk, WhatsApp, Wechat, ataupun Line. Pengguna 

BBM umumnya adalah pengguna blackberry, namun seiring waktu 

dan pengguna android dan ios mulai bisa menggunakannya juga, 

dan hal ini tentu saja membuat orang yang belum pernah memakai 

blackberry menjadi penasaran, apa sebenarnya kelebihan dari BBM 

yang membuat pengguna blackberry awalnya merasa sangat 

bangga. 

Kini setelah sekian waktu berlalu, popularitas BBM 

bukannya makin surut dengan berjamurkan aplikasi pesan instan 

lain, namun justru kian bertambah peminatnya. Hal ini tentu tidak 

lepas dari terus diperbaruinya layanan BBM dari waktu ke waktu. 

Kini BBM lebih friend user dan gampang digunakan, serta fiture-

fiture yang semakin banyak membuat penikmatnya tidak berpindah 

ke lain aplikasi. 

BBM tergolong sebagai pelopor komunikasi visual di ranah 

pesan instan. Sebelum bermunculan aplikasi pesan instan lainnya, 

                                                           
37

 http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry_Messenger 

http://id.wikipedia.org/wiki/PIN
http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry
http://id.wikipedia.org/wiki/IOS
http://id.wikipedia.org/wiki/Android_(sistem_operasi)
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BlackBerry membuat terobosan telepon pintar dengan segala 

kecanggihan multimedia. Kemudahan berkomunikasi multimedia 

menjadi daya tarik yang sangat kuat bagi selular ini. Terlebih 

dengan sistem RUIMnya yang memberikan kesan eksklusif bagi 

pengguna. Berikut fitur-fitur yang ada di aplikasi pesan instan 

BBM: 

1. Profil BBM 

Dapat digunakan untuk memilih foto tampilan, nama, dan 

status yang dilihat kontak BBM pengguna. Selain itu pengguna 

juga dapat melihat PIN BBM unik dari profil dengan mengetuk 

Tampilkan Kode Batang. 

2. Mengundang 

Fasilitas mengundang orang untuk mengobrol bersama 

pengguna di BBM dengan memindai kode batang BBM, 

mengunakan teknologi NFC (jika didukung oleh perangkat 

pengguna), atau dengan memasukkan nomor telepon, email, 

atau BBM PIN.  

3. Obrolan 

Pengguna dapat membagikan ide dan pengalaman 

menggunakan pesan instan, foto, dan catatan suara. 

4. Emotikon 

Fitur ini dapat mendukung teks atau menggantikan ekspresi 

pengguna. 
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5. BBM Groups  

Dapat digunakan untuk merencanakan acara, daftar tugas, 

membagikan foto, dan mengobrol dengan hingga 30 orang 

teman, keluarga, atau kolega di satu grup pada saat 

bersamaan.
38

 

 

Pengguna BBM juga dimudahkan dengan ikon-ikon berikut 

dalam obrolannya 

 

Pesan belum dibaca dalam obrolan  

 

Pesan ping 

Kontak menginginkan perhatian dari Anda 

 

File telah dikirim atau diterima 

 

Pesan broadcast yang belum dibaca 

 

Pesan rancangan 

 

Pesan telah dikirim 

 

Pesan Telah Dikirim 

 

Pesan telah dibaca 

 

Pesan belum terkirim 

 

Pesan tidak dapat dikirim  

 

Ikon status Sibuk 

 

Tabel 2.1. Ikon-Ikon BBM 

(Sumber: http://docs.blackberry.com) 

 

                                                           
38Anonim, Memperkenalkan fitur-fitur BBM. http://docs.blackberry.com/id-

id/smartphone_users/deliverables/56328/laf1366980899186.jsp [diakses pada: 22 Januari 

2015] 
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Sebagaimana dijabarkan diatas, aplikasi pesan instan 

BlackBerry memudahkan seseorang mengirim dan menerima 

gambar. Pesan-pesan visual pun dengan mudah tersebar. Media 

komunikasi dan pesan visual ini kemudian berkembang dengan 

sangat pesat, dan bermunculan pula aplikasi pesan instan yang juga 

memfasilitasi komunikasi visual. 

Isyarat paralinguistik juga melengkapi aplikasi pesan ini. 

Isyarat paralinguistik berfungsi sebagai dasar kesimpulan umum 

tentang seseorang mengenai bagaimana pendidikannya, kehati-

hatiannya, sikap hormatnya, atau keseriusannya. Pada gilirannya 

isyarat ini dapat memengaruhi cara berpikir kita tentang orang lain 

dan berhubungan dengan penulis. 

Penggunaan isyarat paralinguistik tampak jelas dalam 

mengembangkan konvensi komunikasi. yang cocok melalui e-mail. 

Sebagai contoh, penggunaan huruf kapital dapat ditafsirkan dengan 

BERTERIAK. Tanda-tanda emosi (emoticons) sangat berguna 

dalam e-mail dan pesan tertulis. Gabungan antara tanda baca, 

misalnya :-) menunjukkan tersenyum, atau ;-) sebagai kerdipan 

mata.
 39

 BBM menyediakan berbagai emoticon untuk mendukung 

pesan visual, mulai dari senyum, tertawa, marah dan berbagai 

ekspresi lainnya. Ini sangat berguna untuk memahami pesan dan 

mengurangi tingkat ketidakpastian komunikasi. 
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2) Budaya Pengguna Aplikasi Pesan Instan BBM 

Budaya seperti juga komunikasi adalah istilah yang sudah 

akrab bagi kebanyakan orang. Sebagian dari akibat keakraban ini, 

istilah budaya digunakan dengan cara yang berbeda-beda. 

Penggunaan yang paling umum dari istilah budaya adalah sebagai 

persamaan kata bagi negeri atau bangsa.  

Pengertian budaya tidak menunjuk kepada sesuatu yang 

dimiliki atau tidak dapat dimiliki oleh orang, juga bukan sesuatu 

yang terpikir sebagai negatif atau positif. Budaya bukanlah suatu 

apa pun diantara objek yang dapat disentuh, dapat diperiksa secara 

fisik, atau diletakkan di dalam sebuah map. Melainkan ia adalah 

sebuah gagasan, atau sebuah konsep, seperti dikemukakan oleh 

E.B Taylor tahun 1871 dengan “yaitu keseluruhan kompleks yang 

meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat dan 

kemampuan lain apapun dan kebiasaan yang dipelajari dan 

diperoleh oleh anggota (-anggota) dari (sebuah) masyarakat. 

Dari sudut pandang komunikasi, budaya dapat didefinisikan 

sebagai kombinasi yang kompleks dari simbol-simbol umum, 

pengetahuan, cerita rakyat, adat, bahasa, pola pengolahan 

informasi, ritual, kebiasaan dan pola perilaku lain yang berkaitan 

dan member identitas bersama kepada sebuah kelompok tertentu 

pada satu titik waktu tertentu.
40
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Simbol-simbol umum yang dimaksudkan diatas tidak hanya 

terdapat dalam komunikasi secara nyata, melainkan juga 

komunikasi di dunia maya, seperti aplikasi  pesan instan. 

Aplikasi pesan selalu mempunyai ciri khasnya masing-

masing. Keunikan aplikasi yang telah dirancang tersebut menjadi 

daya tarik setiap aplikasi dan mempengaruhi budaya komunikasi 

dalam media tersebut. 

BBM sebagai aplikasi pesan instan pertama yang sangat 

populer memberikan kemudahan dalam mentransfer gambar, audio 

dan data, mengubah foto, membagikan pesan pribadi,  serta 

terdapat berita pembaruan dari friend user, membuat BBM seperti 

jejaring sosial yang lebih sederhana dan terjaga privasinya. 

Kelebihan ini kemudian membuat user tidak banyak membatasi 

ekspresinya. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya ekspresi-ekspresi 

frontal dalam pesan visual pengguna melalui fitur display picture. 

Kenyamanan seperti ini membentuk budaya di aplikasi 

pesan instan ini. Pengguna BBM pada umumnya lebih sering 

mengganti display picturenya dibanding dengan pengguna aplikasi 

instan lainnya. Gambar yang digunakan pun tidak selalu tentang 

gambar dirinya, bahkan lebih banyak yang mengganti dengan 

pesan-pesan visual, sedangkan di aplikasi instan lainnya lebih 

sering menggunakan foto pribadi. 

Pengubahan display picture ini pun akan muncul di berita 

friend user yang tentunya akan lebih menarik. Pengguna dapat 
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dengan sengaja mengubah gambarnya untuk dapat dilihat oleh 

friend user. Budaya inilah yang sampai sekarang masih sangat 

kental dan menarik perhatian di BBM. 

 

d. Kajian Teori 

1. Teori Interaksi Simbolik 

Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan 

ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi 

makna.
41

 Paham interaksi simbolik memberikan banyak penekanan pada 

individu yang aktif dan kreatif ketimbang pendekatan-pendekatan teoritis 

lainnya. Paham interaksi simbolik menganggap bahwa segala sesuatu 

adalah virtual. Segala interaksi antar individu manusia melibatkan suatu 

pertukaran simbol. Ketika kita berinteraksi dengan yang lainnya kita 

secara konstan mencari petunjuk mengenai tipe perilaku apakah yang 

cocok dalam konteks itu dan mengenai bagaimana menginterpretasikan 

apa yang dimaksud oleh orang lain. Interaksi simbolik mengarahkan 

perhatian kita pada interaksi antar individu dan bagaimana hal ini 

dipergunakan untuk mengerti apa yang orang lain katakan dan lakukan 

kepada kita sebagai individu. 

Beberapa orang ilmuwan punya andil utama sebagai perintis 

interaksionisme simbolik, diantaranya James Mark Baldwin, William 

James, Charles H. Cooley, John Dewey, William I.Thomas, dan George 

Herbert Mead. Akan tetapi Mead-lah yang paling populer sebagai perintis 
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dasar teori tersebut. Mead mengembangkan teori interaksionisme simbolik 

pada tahun 1920-an dan 1930-an ketika ia menjadi professor filsafat di 

Universitas Chicago. Namun gagasan-gagasannya mengenai 

interaksionisme simbolik berkembang pesat setelah para mahasiswanya 

menerbitkan catatan dan kuliah-kuliahnya, terutama melalui buku yang 

menjadi rujukan utama teori interaksi simbolik, yakni : Mind, Self , and 

Society (1934) yang diterbitkan tak lama setelah Mead meninggal dunia. 

Sesuai pemikiran Mead, definisi singkat dari tiga ide dasar interaksi 

simbolik adalah : 

a. Mind (pikiran) 

Adalah kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai 

makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan 

pikiran mereka melalui interaksi dengan individu lain. 

b. Self (diri pribadi) 

Adalah kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari 

penilaian, sudut pandang atau pendapat orang lain. Dan teori interaksi 

simbolik adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang 

mengemukakan tentang diri sendiri (the self) dan dunia luarnya. 

c. Society (masyarakat) 

Hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan oleh 

tiap individu di tengah masyarakat, dan tiap individu tersebut terlibat 

dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada 
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akhirnya mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran di 

tengah masyarakatnya.
42

 

Penyebaran dan pengembangan teori Mead juga berlangsung 

melalui interpretasi dan penjabaran lebih lanjut yang dilakukan para 

mahasiswanya, terutama Herbert Blumer. Justru Blumer-lah yang 

menciptakan istilah “interaksi simbolik” pada tahun (1937) dan 

mempopulerkannya di kalangan komunitas akademis.
43

 

Pendekatan interaksi simbolik yang dimaksud Blumer mengacu 

pada tiga premis utama, yaitu: 

a. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang 

ada pada sesuatu itu bagi mereka 

b. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan oleh 

orang lain, dan 

c. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 

sedang berlangsung.
44

 

Weber mendefinisikan tindakan sosial sebagai semua perilaku 

manusia ketika dan sejauh individu memberikan suatu makna subjektif 

terhadap perilaku tersebut. Tindakan disini bisa terbuka atau tersembunyi, 

bisa merupakan intervensi positif dalam suatu situasi atau sengaja berdiam 

diri sebagai tanda setuju dalam situasi tersebut. Menurut Weber, tindakan 

bermakna sosial sejauh berdasarkan makna subjektifnya yang diberikan 
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individu atau individu-individu, tindakan itu mempertimbangkan perilaku 

orang lain dan karenanya diorientasikan dalam penampilannya.
45

 

Perspektif interaksi simbolik sebenarnya berada di bawah payung 

perspektif yang lebih besar lagi, yakni perspektif fenomenologis atau 

perspektif interpretif. Secara konseptual, fenomenologi merupakan studi 

tentang pengetahuan yang berasal dari kesadaran atau cara kita sampai 

pada pemahaman tentang objek-objek atau kejadian-kejadian yang secara 

sadar kita alami. Fenomenologi melihat objek-objek dan peristiwa-

peristiwa dari perspektif seseorang sebagai perceiver. Sebuah fenomena 

adalah penampakan sebuah objek, peristiwa atau kondisi dalam persepsi 

individu.
46

 

Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku 

manusia dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa 

perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan 

manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan 

mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi 

mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek 

dan bahkan diri mereka sendirilah yang menentukan perilaku mereka. 

Perilaku mereka tidak dapat digolongkan sebagai kebutuhan, dorongan 

impuls, tuntutan budaya atau tuntutan peran. Manusia bertindak hanyalah 

berdasarkan definisi atau penafsiran mereka atas objek-objek di sekeliling 

mereka. Tidak mengherankan bila frase-frase “definisi situasi” , “realitas 
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terletak pada mata yang melihat” dan “bila manusia mendefinisikan situasi 

sebagai riil, situasi tersebut riil dalam konsekuensinya” sering 

dihubungkan dengan interaksionisme simbolik.
47

 

Charon (1979) menyebutkan pentingnya pemahaman terhadap 

simbol-simbol ketika seseorang menggunakan teori interaksionisme 

simbolik. Simbol adalah objek sosial dalam suatu interaksi. Ia digunakan 

sebagai perwakilan dalam berkomunikasi yang ditentukan oleh orang-

orang yang menggunakannya. Orang-orang tersebut memberi arti, 

menciptakan dan mengubah objek tersebut ke dalam suatu bentuk 

interaksi. Simbol sosial dapat mewujud ke dalam bentuk objek fisik 

(benda-benda kasat mata), kata-kata, serta tindakan yang dilakukan untuk 

memberi arti dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

Setiap lingkungan memiliki kontrak khusus yang terbentuk karena 

budaya masyarakat yang ada mengenai pemahaman interaksi pada suatu 

simbol. Simbol yang sama bisa dimaknai berbeda bila berada di tempat 

yang berbeda. Pemahaman simbol tersebut terbentuk karena adanya 

interaksi sosial dan budaya dari lingkungan tertentu, mulai dari rumah, 

lingkungan sekitar rumah, sekolah, kampus, kota, atau bahkan perspektif 

interaksi simbolik yang dikomunikasikan pemahamannya di suatu negara. 

Interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi yang 

merupakan kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi perspektif ini, individu 

itu bukanlah sesorang yang bersifat pasif, yang keseluruhan perilakunya 

ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau struktur-struktur lain yang ada di 
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luar dirinya, melainkan bersifat aktif, reflektif dan kreatif, menampilkan 

perilaku yang rumit dan sulit diramalkan. Oleh karena individu akan terus 

berubah maka masyarakat pun akan berubah melalui interaksi itu. Struktur 

itu tercipta dan berubah karena interaksi manusia, yakni ketika individu-

individu berpikir dan bertindak secara stabil terhadap seperangkat objek 

yang sama.
48

 

Dalam pandangan interaksi simbolik, sebagaimana ditegaskan 

Blumer, proses sosial dalam kehidupan kelompoklah yang menciptakan 

dan menegaskan aturan-aturan, bukan aturan-aturan yang menciptakan dan 

menegakkan kehidupan kelompok. Dalam konteks ini, maka 

dikonstruksikan dalam proses interaksi, dan proses tersebut bukanlah suatu 

medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial memainkan 

perannya, melainkan justru merupakan substansi sebenarnya dari 

organisasi sosial dan kekuatan sosial.
49
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